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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (empiris), yaitu
penelitian yang mengkaji hukum sebagai suatu fenomena sosial yang
hidup dan berkembang di tengah masyarakat.>® Jenis penelitian ini
digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana pelaksanaan upaya
pemenuhan hak pasangan suami istri dijalankan dalam kehidupan nyata,
khususnya pada keluarga yang menjalani Long Distance Marriage
(LDM). Fokus penelitian diarahkan pada kondisi keluarga LDM di Desa
Sumengko, Kecamatan Duduksampeyan, Kabupaten Gresik, guna
memperoleh gambaran mengenai bentuk upaya pemenuhan hak dan
kewajiban pasangan dalam keluarga, kendala yang dihadapi, serta

dampaknya terhadap keharmonisan kehidupan keluarga.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
studi kasus (sosio legal), Pendekatan sosio-legal adalah metode
penelitian hukum yang tidak hanya mengkaji hukum sebagai norma (law
in books), tetapi juga bagaimana hukum berfungsi dan diterapkan dalam

masyarakat (law in action).®® Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji

55 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (2008), h.133.
% Tka Atikah dkk., Pengantar Metode Penelitian Hukum Sosio-Legal, 2024, h.5.

45



46

ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan hak pasangan suami istri
dalam keluarga dan konsep Magasid al-Syari‘ah sebagai kerangka
analisis utama dalam penelitian ini. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengetahui nilai-nilai dan tujuan syariat Islam yang ideal dalam
perlindungan dan pemenuhan hak pasangan. Sementara itu, pendekatan
sosiologis digunakan untuk memahami realitas sosial yang terjadi di
masyarakat, khususnya dalam pelaksanaan hak suami istri pada keluarga
LDM. Melalui pendekatan ini dapat diketahui kesesuaian antara

ketentuan normatif dan praktik yang terjadi di lapangan.®’

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer, data sekunder,
dan tersier
1. Data primer yaitu data diperoleh secara langsung dari lapangan
melalui informan yang dipilih secara purposive, yaitu suami istri
yang menjalani Long Distance Marriage (LDM), serta tokoh
masyarakat atau perangkat desa yang mengetahui kondisi sosial
keluarga LDM di Desa Sumengko. Data primer ini digunakan untuk
memperoleh informasi faktual mengenai pola pemenuhan hak suami
istri dalam keluarga LDM.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kepustakaan yang
relevan dengan penelitian, seperti buku-buku hukum keluarga Islam,

literatur mengenai Magqasid al-Syari‘ah, peraturan perundang-

57 Soerjono Soekanto, Pengantar penelitian hukum, Cet. ke-3; ed. ke-2 (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia (UI-Press), 2006), h.51-52.
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undangan, jurnal ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan tema penelitian.

Data Tersier merupakan data penunjang yang berfungsi untuk
membantu memahami dan menelusuri data primer dan sekunder.
Data tersier dalam penelitian ini meliputi kamus hukum, kamus
bahasa, ensiklopedia Islam, jurnal, serta sumber informasi lain yang
digunakan untuk memperjelas istilah, konsep, dan definisi yang

berkaitan dengan penelitian hukum dan literatur yang relevan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

a.

Interview (wawancara)

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan untuk
memperoleh data mengenai pengalaman dan upaya pemenuhan hak
suami istri dalam kondisi Long Distance Marriage (LDM). Teknik
ini digunakan untuk mendapatkan data yang rinci dan sesuai dengan
fokus penelitian di Desa Sumengko, Kecamatan, Duduksampeyan,
Kabupaten Gresik.

Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi
sosial dan kehidupan keluarga LDM di Desa Sumengko, khususnya
yang berkaitan dengan hubungan dan interaksi antara suami istri

dalam keluarga yang menjalani hubungan LDM di Desa Sumengko.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan menelaah berbagai informasi tertulis yang
berkaitan dengan subjek penelitian. Bentuknya dapat berupa surat,
catatan pribadi, buku harian, laporan kerja, maupun dokumen lain
yang relevan. Teknik ini digunakan sebagai pelengkap dalam
memperoleh data dan informasi penelitian. Dalam hal ini, peneliti
memanfaatkan dokumen dari balai desa yang memuat data mengenai
jenis pekerjaan penduduk, baik laki-laki maupun perempuan. Selain
itu, peneliti juga memperoleh data jumlah penduduk di Desa

Sumengko, Kecamatan Duduksampeyan, Kabupaten Gresik.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data deskriptif. Analisis ini dilakukan dengan cara mengolah
dan menafsirkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi terkait upaya pemenuhan suami istri dalam keluarga
Long Distance Marriage (LDM) di Desa Sumengko, Kecamatan
Duduksampeyan, Kabupaten Gresik. Data yang terkumpul disusun
secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai
praktik pemenuhan kewajiban orang tua, baik dalam aspek nafkah,

pendidikan, pengasuhan, maupun perlindungan anak.®

% Prof. Dr. Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN R&D (t.t.),
h.88-90, diakses 24 Februari 2026, http://archive.org/details/buku-metode-penelitian-sugiyono.
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Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Selanjutnya, data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami. Tahap
akhir adalah penarikan kesimpulan dengan cara mengaitkan temuan
lapangan dengan konsep Magqgasid al-Syari‘ah, sehingga dapat
diketahui sejauh mana upaya pemenuhan suami istri dalam keluarga
LDM telah sejalan dengan tujuan-tujuan syariat Islam, khususnya

dalam menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, harta dan anak.

F. Sistematika Penulisan

Untuk Menyusun proposal skripsi yang berjudul “Upaya
Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Dalam
Keluarga Long Distance Marriage (LDM) Prespektif Magasid al-
Syari‘ah (Studi Kasus Di Desa Sumengko Kecamatan Duduksampeyan
Kabupten Gresik).” Adapun kerangka penulisan yang diterapkan oleh
penulis adalah sebagai berikut:

a. BAB | PENDAHULUAN
Memuat padangan umum terkait memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, sistematika
pembahasan, dan rencana daftar isi.
b. BAB Il LANDASAN TEORI
Bab kedua memaparkan mengenai tinjauan umum tentang

penelitian yang akan dikerjakan, meliputi pertama Perkawinan
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dalam Islam, kedua Long Distance Marriage, ketiga Hak kewajiban

dalam keluarga, dan keempat yakni Magasid Al Syariah

BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan apa saja metode penelitian yang
akan digunakan untuk meneliti objek dari awal hingga akhir. Pada
bab ini terdiri dari beberapa sub bab yakni: jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Bab Keempat membahas tentang pembahasan mengenai

paparan data, analisis, dan temuan penelitian tentang penelitian Di

Desa Sumengko Kecamatan Duduksampeyan Kabupten Gresik.

BAB V PEMBAHASAN

Bab Kelima pembahasan meliputi:

1. Praktik upaya pemenuhan hak suami istri dalam keluarga Long
Distance Marriage (LDM) di Desa Sumengko Kecamatan
Duduksampeyan Kabupaten Gresik

2. Tinjauan Magqasid al-Syari‘ah terhadap upaya pemenuhan hak
suami istri dalam keluarga Long Distance Marriage (LDM) di
Desa Sumengko Kecamatan Duduksampeyan Kabupaten Gresik

BAB VI PENUTUP

Bab terakhir adalah penutup yang didalamnya membahas
mengenai kesimpulan dari penelitian dan hasil dari analisis Magasid

al-Syart‘ah dan membahas mengenai saran.



g. DAFTAR PUSTAKA

h. LAMPIRAN
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